






A. Latar Belakang 
Olson, DeFrain, dan Skogrand mengemukakan bahwa pernikahan (2011) 
merupakan komitmen emosional dan hukum antara dua orang untuk berbagi 
emosional dan fisik secara intim, berbagi tugas, dan penghasilan untuk 
kebutuhan ekonomi.  Dalam pernikahan suami istri tidak lepas dari konflik. 
Salah satu konflik yang muncul adalah kecemburuan, terlebih bagi pasangan 
pada tahun awal pernikahan karena masih dalam tahap penyesuaian. Hurlock 
(1980) menyatakan bahwa pasangan suami istri melakukan penyesuaian pada 
tahun pertama dan kedua pernikahan. Pada tahap penyesuaian biasanya 
muncul ketegangan emosional. 
      Kecemburuan merupakan emosi yang sering dirasakan oleh manusia baik 
pria maupun wanita, dari anak kecil, remaja hingga dewasa (Az-Zahrani, 
2005). Dalam sebuah pernikahan, kecemburuan tidak dapat dihindari baik 
suami yang cemburu kepada istrinya maupun istri yang cemburu kepada 
suaminya. VanDijk (2009) mengemukakan bahwa kecemburuan terjadi jika 
salah satu pihak merasa hubungannya terancam. Kecemburuan melibatkan 
rasa takut kehilangan, kecemasan, kecurigaan, dan kemarahan tentang 
pengkhianatan.  
      Harris dan Darby (2010) mengemukakan bahwa terdapat sebuah topik 
kontroversial yang menarik perhatian yaitu pria dan wanita memiliki
  
kecemburuan yang berbeda ditinjau dari bentuk perselingkuhan. Pria lebih cemburu 
terhadap perselingkuhan seksual. Hal ini karena pria tidak dapat memastikan 100% secara 
genetik bahwa keturunanya berasal dari dirinya yang dimulai sejak pembuahan. Sedangkan 
pada wanita, kecemburuan lebih ke arah perselingkuhan emosional. Wanita dapat 
memastikan bahwa yang dikandungannya merupakan anaknya, tetapi wanita lebih 
mengkhawatirkan jika pasangannya memberikan perhatian kepada wanita lain sehingga 
perhatian kepada dirinya berkurang.Buss (2000) juga mengemukakan perbedaan 
kecemburuan, survei yang dilakukan di Amerika Serikat, Belanda, Jerman, Jepang, Korea, 
dan Zimbabwe menunjukkan bahwa kebanyakan wanita lebih merasakan cemburu terhadap 
perselingkuhan emosional sedangkan kebanyakan pria lebih cemburu terhadap 
perselingkuhan seksual. 
      Az-Zahrani (2005) mengemukakan bahwa wanita secara umum lebih sering merasakan 
kecemburuan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan olehDemirtaş danDönmez (2006) 
bahwa wanita yang telah menikah lebih cemburu dibandingkan pria yang telah menikah. 
Selain itu, wanita juga lebih menunjukkan respon kecemburuan yang lebih baik secara fisik, 
emosional, dan kognitif dibanding pria.Kartono (1992) mengemukakan bahwa wanita lebih 
sering menunjukkan tanda emosional dari pria.Wanita lebih cepat bereaksi terhadap hal-hal 
yang berhubungan dengan emosi, seperti bingung, takut, dan cemas.Hal ini membuat wanita 
lebih sering cemburu. 
Olson, DeFrain, dan Skogrand (2011) mengemukakan bahwa kecemburuan menandakan 
bahwa ada yang tidak berjalan dengan baik dan tidak boleh diabaikan sehingga individu 
yang cemburu sebaiknya berbicara dengan pasangan. Individu dan pasangan harus berbicara 
  
secara terbuka terkait apa yang dirasakan. Selain itu, perlu juga memilih waktu dan tempat 
agar tidak terganggu saat berbicara.    
Salah satu kasus istri yang cemburu pada suaminya (Syihabuddin, 2018) yaitu istri yang 
menabrak mobil yang dikendarai oleh suaminya. Istri tersebut merasa cemburu karena 
melihat suaminya bersama wanita lain di dalam mobil. Kasus lainnya (Halimatussadiya, 
2004) yaitu seorang istri yang cemburu ketika melisyihat suaminya keluar dari rumah 
mantan pacar suami. Istri marah, takut kehilangan, dan khawatir jika suami kembali 
berhubungan dengan mantan pacar suami. Selain itu, ketika suami ingin keluar rumah 
menggunakan pakaian yang rapi dan wangi, istri akan menganggap suami akan bertemu 
wanita lain. Ketika suami pulang terlambat maka istri akan menutup semua pintu dan 
jendela agar suami tidak dapat masuk rumah. Istri juga tidak langsung membukakan pintu 
namun akan membukakan pintu saat suami sudah berkali-kali mengetuk pintu. Kasus yang 
lainnya yaitu istri yang cemburu pada suaminya ketika mengetahui bahwa suami 
mengundang mantan pacarnya ketika mereka menikah, namun setelah suami menjelaskan 
alas an karena untuk menjaga silaturahim maka istri merasa tenang. Ketika suami 
menghadiri acara pernikahan teman dan menceritakan kepada istri bahwa suami bertemu 
dengan mantan pacarnya, istri merasa kesal dan takut tapi suami berusaha menjelaskan dan 
merayu sehingga istri tidak kesal lagi.Saat ada acara di rumah, istri melihat ada wanita yang 
sering melihat ke arah suaminya tetapi suami tidak melihat wanita itu.Pada suatu waktu 
ternyata suami melihat ke arah wanita tersebut.Hal ini membuat istri marah sehingga masuk 
ke kamar dan disusul oleh suami.Istri sampai tidak ingin memberi bungkusan yang telah 
disiapkan kepada wanita tersebut. Selain itu, setiap suami melihat wanita yang lebih cantik, 
istri akan mencubit suami.  
  
      Olson, DeFrain, dan Skogrand (2011) mengemukakan bahwa kecemburuan mendorong 
individu untuk berpikir tentang hubungannya agar lebih intim dan mencari cara untuk 
mengembangkan hubungan untuk menjadi lebih kuat. Kecemburuan dapat menjadi masalah 
ketika muncul secara terus menerus. Dampak dari kecemburuan yang terus menerus yaitu 
dapat menyakitkan dan merusak hubungan karena lebih banyak muncul kecurigaan. Dampak 
yang lebih parah yaitu penganiayaan dan kekerasan dalam pernikahan. Kecemburuan dapat 
menyebabkan perpisahan, dalam pernikahan berarti perceraian. Data yang diperoleh dari 
Pengadilan Agama Kelas IA Makassar (laporan tahunan pengadilan agama makassar), 
jumlah perceraian karena faktor kecemburuan pada tahun 2011 terdapat 66 perkara dari 
1454 perkara, tahun 2012 terdapat 45 perkara dari 1321 perkara, tahun 2013 terdapat 56 
perkara dari 1467 perkara, dan tahun 2014 terdapat 30 perkara dari 1568 perkara. 
      Hasil data awal menggunakan angket dengan empat pertanyaan pada 19 sampai dengan 
21 Ferbruari 2017 diberikan kepada 15 subjek yaitu semua subjek pernah merasa cemburu 
pada suami. Subjek paling banyak merasa cemburu karena wanita lain, baik mantan pacar 
suami, teman wanita, dan wanita lain yang tidak istri kenal. Terbanyak selanjutnya yaitu 
karena teman (lebih mementingkan teman, menghabiskan banyak waktu dengan teman, dan 
lebih merespon teman), sibuk dengan pekerjaan, bermain ponsel dan menggunakan ponsel 
secara sembunyi-sembunyi, keluar saat bukan waktu kerja, suami tidak menegur, suami 
tidak angkat telpon, suami tidak memberi kabar, terlambat pulang kerja, dan ketika suami 
menggunakan media sosial. 
      Alasan-alasan subjek cemburu yaitu menjalin hubungan dengan wanita lain, baik mantan 
pacar ataupun wanita lainnya, waktu suami yang berkurang untuk keluarga, rasa sayang dan 
cinta istri yang tidak ingin jika suaminya lebih mementingkan teman-temannya atau melirik 
  
wanita lain. Alasan lainnya yaitu perhatian suami yang berkurang dan rasa takut kehilangan. 
Reaksi subjek ketika cemburu paling banyak yaitu diam. Reaksi lainnya yaitu marah, cuek, 
tidak memerhatikan, melihat ponsel suami, mengutarakan yang dirasakan, menegur suami, 
menyombongkan diri dan tidak menyapa wanita yang membuat cemburu, dan cemberut.     
Muise, Christofides, dan Desmarais (2009) mengemukakan bahwa salah satu yang dapat 
mempredikasi kecemburuan adalah kepercayaan. Rempel (2003) mengemukakan bahwa 
kepercayaan merupakan salah satu komponen yang sangat mendasar pada setiap interaksi 
sosial. Pada hubungan dekat, kepercayaan mengacu pada tingkat keyakinan individu 
terhadap pasangan yang bertindak untuk memenuhi harapan individu. Keyakinan yang 
dimaksud juga melibatkan rasa aman, kepastian perilaku dan motif pasangan. Sehingga 
dalam menjalani hubungan pernikahan kepercayaan sangatlah penting.Olson, DeFrain, dan 
Skogrand (2011) mengemukakan bahwa kepercayaan salah satu yang mendukung 
kebahagian pernikahan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzia dan Nu’man (2008) yaitu adanya hubungan 
positif antara kepercayaan pada pasangan dengan kepuasan pernikahan. Semakin tinggi 
kepercayaan pada pasangan maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang dirasakan 
individu. Sebaliknya, jika kepercayaan pada pasangan rendah maka kepuasan pernikahan 
yang dirasakan individu juga rendah. Stone dan Shackelford (2007) mengemukakan bahwa 
kepuasan pernikahan merupakan salah satu komponen yang dipertimbangkan dalam 
pernikahan jangka panjang. 
Rempel (2003) mengemukakan bahwa dalam menjalin hubungan kepercayaan dan 
ketidakpercayaan berkembang dalam waktu bersamaan. Ketika terjadi konflik, individu dan 
pasangan akan merasakan penolakan dan hubungan dalam bahaya. Namun disaat yang sama 
  
masing-masing individu memperoleh kesempatan untuk menunjukkan kasih sayang dan 
kepedulian terhadap pasangan. Ketika konflik terselesaikan maka tidak hanya kepercayaan 
yang akan meningkat, namun keyakinan untuk menyelesaikan konflik yang akan terjadi di 
masa depan juga semakin meningkat. 
      Hasil penelitian yang dilakukan oleh McCray (2015) yaitu bahwa istri dengan memiliki 
tingkat merasakan kemungkinan perselingkuhan suami yang lebih tinggi maka memiliki 
tingkat kepercayaan yang lebih rendah. Ketika perasaan kemungkinan perselingkuhan yang 
dilakukan pasangan menurun maka kepercayaan terhadap pasangan meningkat. 
Kepercayaan dengan komitmen pernikahan memiliki hubungan positif signifikan, jadi ketika 
kepercayaan meningkat maka komitmen pernikahan akan semakin tinggi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara merasakan kemungkinan perselingkuhan 
dengan kepercayaan dan komitmen pernikahan sehingga memengaruhi kepuasan 
pernikahan. 
      Rydell dan Bringle (2007) mengemukakan bahwa kecemburuan berhubungan dengan 
kepercayaan. Kurangnya kepercayaan terhadap pasangan dapat menimbulkan ancaman 
dalam hubungan. Kurang percaya dapat terjadi karena adanya pihak ketiga. Harris dan 
Darby (2010) mengemukakan bahwa kecemburuan terjadi ketika individu merasakan adanya 
pihak ketika, baik nyata maupun khayalan yang memiliki potensi sebagai ancaman bagi 
hubungan.Muise, Christofides, dan Desmarais (2009) mengemukakan bahwa tingkat 
kepercayaan berkaitan dengan kecemburuan. Individu dengan tingkat kepercayaan yang 
rendah berarti kecemburuan yang dirasakan semakin intens atau sering. 
 
B. Rumusan Masalah 
  
      Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara kepercayaan 
dengan kecemburuan istri terhadap suami? 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan dengan 
kecemburuan istri terhadap suami. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
      Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat dan menjadi tambahan 
sumber acuan di bidang psikologi khususnya psikologi sosial dan psikologi keluarga 
terutama yang berhubungan dengan kepercayaan dan kecemburuan istri terhadap suami . 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, di harapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dan pemahaman 
yang berkaitan dengan topik penelitian. 
b. Bagi subjek, diharapkan dapat membangun serta meningkatkan kepercayaan kepada 
pasangan dan sebagai acuan untuk mengendalikan kecemburuan. 
c. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi tambahan referensi tentang hubungan 
kepercayaan dengan kecemburuan istri terhadap suami dalam hubungan pernikahan. 
 
